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ABSTRAK 
 

 

Salah satu indikator pasar modal di Bursa Efek Indonesia atau 

Combined Stock Price Index. (IHSG). Menemukan variabel apa pun yang 

mempengaruhi Indeks Harga Saham Kombinasi adalah tujuan penelitian ini. 

(IHSG). Pemilihan faktor peneliti telah terbukti memiliki dampak pada Index 

Harga Saham Gabungan (IHSG).Volatilitas Laba, Kebijakan Dividen, 

Sustainability Disclosure, Harga Emas dan Harga minyak mentah dunia. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

pada sektor Consumer Non-cyclical periode 2021-2023. Sampel dipilih 

menggunakan Purposive Sampling. Dengan kriteria sebagai berikut: Perusahaan 

sektor consumer non-cyclical yang tercatat di bursa efek periode tahun 2021- 

2023. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan secara berkala 

periode tahun 2021-2023. Perusahaan yang mempublikasikan laporan 

Sustainability Report secara berkala periode tahun 2021-2023. Perusahaan yang 

menyajikan data yang dibutuhkan untuk semua variabel secara lengkap periode 

tahun 2021-2023.Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial variabel 

Suustainability Disclosure berpengaruh positif terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). Dan harga emas berpengaruh negatif terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan. Secara simultan volatilitas laba, kebijakan dividen, 

Sustainability Disclosure, harga emas dan harga menyak mentah dunia tidak 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG). 

 

 
Kata Kunci : IHSG,Volatilitas laba, Kebijakan Dividen, Sustainability Disclosure, 
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ABSTRACT 

 

One of the capital market indicators on the Indonesian Stock Exchange or 

Combined Stock Price Index. (IHSG). Finding any variable that affects the 

Combined Stock Price Index is the goal of this research. (IHSG). (IHSG).Revenue 

Volatility, Dividend Policy, Sustainability Disclosure, Gold Price and Global Crude 

Oil Price. The research population is companies listed on the Indonesian stock 

exchange in the Non-cyclical Consumer sector period 2021-2023. The sample was 

selected using Purposive Sampling. With the following criteria: Non-cyclical 

consumer sector companies listed on the stock exchange for the period 2021-2023. 

Companies that publish annual reports periodically in the period from 2021 to 

2023. Companies which publish Sustainability Reports periodically during the 

period between 2021 and 2023.The results showed that the volatility of profits, 

dividend policies, gold prices and world crude oil prices had no positive impact on 

the Combined Stock Price Index (IHSG). And the variable of Sustainability 

Disclosure had a negative influence on the combined stock price index. (IHSG). 

 
 

Keywords: IHSG, Profit Volatility, Dividend Policy, Sustainability Disclosure, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 
Pasar modal dapat dianggap sebagai ukuran kestabilan ekonomi 

suatu negara. Hal ini berkaitan dengan adanya pasar modal yang 

berdampak pada modal yang akan didapatkan yang berasal dari 

suntikan dana dan penanaman modal investor. Modal yang diperoleh 

dari penerbitan saham perusahaan yang akan berpotensi memberikan 

keuntungan bagi penanaman modal atau investor (Artikanaya & 

Gayatri, 2020). Keberadaan pasar modal sendiri erat kaitannya 

dengan keputusan investasi oleh para investor dengan motif utama 

mendapat manfaat dimasa mendatang. Aktivitas penanaman modal 

yang dilakukan terdapat aktivitas yang berbentuk aset rill sebagai 

contoh tanah, emas, mesin dan bangunan. Selain itu aktivitas investasi 

dapat berbentuk aset keuangan seperti deposito, saham, maupun 

obligasi. Dalam hal saham dijadikan alat untuk meningkatkan 

ekonomi yang dapat memberikan modal bagi perusahaan (Eva et al., 

2020) 

Saham sebagai salah satu media investasi yang diperjual belikan 

dipasar modal dan merupakan instrumen yang popular juga media 

investasi yang menarik bagi investor. Saham diperkirakan dapat 

memeberikan keutungan yang tinggi dan sesuai dengan harapan 

investor, tetapi hal tersebut juga berbanding lurus dengan resiko dan 

kerugian. Faktor utama keputusan investor untuk menanamkan 

modalnya dipasar modal tidak terlepas dari motif ingin mendapatkan 

pengembalian atau return yang lebih banyak dari modal yang telah 

dikeluarkan. Hasil yang didapatkan dari investasi yang dinamakan 

return. Dengan kata lain return dapat dijelaskan sebagai selisih antara 

jumlah nilai yang diperoleh oleh investor dengan jumlah yang di 

investasikan oleh investor (Orazalin et al., 2019) 
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Tingkat pengembalian yang akan diterima investor akan 

bergantung kepada harga saham perusahaan. harga perusahaan sangat 

penting karena harga saham dijadikan alat untuk mengukur kinerja 

perusahaan yan memungkinkan untuk memperkirakan jumlah uang 

yang akan diterima dari sejumlah saham yang diterbitkan. Harga saham 

juga digunakan untuk memprediksi apakah harga saham akan turun 

atau naik dimasa yang akan datang (Victoria & Akadiati, 2022). Selain 

itu kenaikan harga saham akan diikuti dengan kenaikan IHSG, atau 

Combined Stock Price Index, adalah alat untuk mengevaluasi kinerja 

pasar modal. Indeks harga saham gabungan akan dipengaruhi oleh 

banyak faktor (Rachamani, 2018). 

 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan IHSG 

Sumber : Olah Data Peneliti,IDX.co.id 

Dilansir dari CNBC Indonesia (30/12/2022) berdasarkan grafik 

pertumbuhan Seperti yang terlihat dari pertumbuhan indeks harga saham 

gabungan (IHSG) 4.09% lebih rendah pada tahun 2022 dari pada pada tahun 

2021 (10.08%), indeks harga saham gabungan tidak tumbuh dengan baik 

pada tahun 2022. Sehingga Fenomena ditengah kondisi ekonomi yang 

berfluktuasi yang sangat cepat yang didukung dengan kondisi pasca wabah 

Covid-19 para investor memilih jalan alternatif untuk tetap melakukan 

investasi ditengah kondisi ekonomi yang sulit diprediksi. Solusi alternatif itu 
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adalah dengan menanamkan modal pada saham- saham defensif. (R. P. 

Cahyawati et al., 2022). Secara umum saham depensif merupakan saham 

yang cenderung harga sahamnya tetap dan stabil atau megalami 

kemungkinan kenaikan sekalipun ditengah perekonomian yang tidak pasti 

dan cenderung mengalami penurunan. Saham-saham tersebut merupakan 

saham dengan kinerja tetap prima dan stabil biasanya saham ini merupakan 

saham perusahaan industri barang konsumsi sehari-hari sebagai contoh 

produk makanan, produk pertanian, obat-obatan dan kebutuhan lainnya 

(Sahetapy & Tanasale, 2022). Sektor consumer non-cyclical menjadi salah 

satu sektor yang tergolong saham depensif. Sektor consumer non-cyclical 

merupakan perusahaan dengan fokus barang konsumsi non-publik 

perusahaan yang memproduksi dan mendistribusikan produk kepada 

konsumen. Sektor Consumer ini terbagi menjadi dua kategori yang terdiri 

dari sektor siklus yang tahan lama (Cyclical) seperti kendaraan dan sektor 

yang tidak tahan lama (Non-Cyclical) seperti makanan (Hayes, 2022). 
 

Tradding Summary Non-Cyclical 
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Gambar 1.2 Trading Summary Non-Cyclical 

Sumber : Olah Data Peneliti, IDX.co.id 

Dari data diatas Trading Summary selama tiga tahun aktifitas saham 

pada sektor non cyclical terjadi penurunan profitabiltas atau penurunan 

selama tiga terakhir menjadi 1,56%. Selain itu penurunan rasio Price Earning 

Ratio atau PER menjadi 13,79%. Terakhir juga dapat dilihat dari jumlah 
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saham yang diperdagangkan dari 24.146.205 menjadi 20.780.481. Penurunan 

rasio profitabilitas yang mengindikasikan bahwa pasar memberikan harga 

yang murah pada saham perusahaan (Mutiara et al., 2024). Hal ini didukung 

kondisi dimana terjadi penurunan daya beli masyarakat sehingga 

menurunkan kinerja perusahaan dan akibat dari respon mengenai informasi 

di bursa efek sehingga sektor non cyclical mengalami indeks rendah minus 

16,48% pada akhir tahun 2021. Pada tahun 2021 juga diikuti penurunan harga 

saham beberapa perusahaan non cyclical seperti PT Sampoerna Tbc turun 

35,97% menjadi Rp970 per saham, PT Mayora Indah Tbk turun 30,93% 

menjadi Rp 2.010 per saham dan PT Unilever Indonesia Tbk mengalami 

penurunan sebesar 43,67% hingga Rs 4,140 per saham. (www.kontan.co.id). 

Fenomena tersebut juga didukung dengan fakta yang terjadi saat ini yaitu 

beberapa emiten consumer mengalami koreksi atau penurunan harga saham 

sebesar 0,65% yang dilansir dari CNBC Selasa (11/4/2022) beberapa emiten 

yang mengalami tren penurunan diantaranya PT Ultrajaya Milk Industry Trad 

Tbk (ULTJ) mengalami persentase penurunan -1.08% menjadi Rp 

1.390 per saham, PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk mengalami penurunan - 

0.44% menjadi Rp 1.125 per saham dan terakhir PT Malindo Feedmill Tbk 

yang mengalami penurunan -1.76% menjadi Rp 454 per saham. 

Dari fenomena menurunnya Indeks Harga Saham (IHSG) diatas dan 

kesenjangan antara teori yang diunggkapkan oleh Sahetapy dan Tanasale 

(2023) terkait saham defensif. Dimana saham defensif merupakan saham 

stabil. Dari salah satu sektor yang termasuk kedalam saham defensif yaitu 

sektor Consumer Non-Cyclical. Oleh karena itu, studi lebih lanjut diperlukan 

untuk menentukan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi total 

indeks harga saham.Volatilitas laba yang berperan dalam pengambilan 

keputusan investasi karena didalam volatilitas tidak hanya 

mempertimbangkan risiko yang akan diambil tetapi kemungkinan kerugian 

yang akan dialami oleh investor Jika volatilitas laba atau pergerakan laba 

sebuah perusahaan tinggi investor cendrung melakukan hold atau menahan 

sahamnya diperusahaan dengan motif mendapatkan keuntungan dalam 

bentuk capital gain yang lebih besar. Sehingga dampak dari investor yang 
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lebih memilih menahan sahamnya maka akan berpengaruh terhadap aktifitas 

transaksi saham Perusahaan.(R. Cahyawati & M, 2022). Selain itu volatilitas 

laba dianggap cukup berpengaruh terhadap harga sahamhal ini berkaitan 

dengan transisi perolehan profit Perusahaan karena apabila volatilitas laba ini 

dalam kondisi tidak stabil maka akan berdampak pada minat investor (Josua 

Sirait et al., 2021). 

Menurut Signalling Theory, juga dikenal sebagai Theory of Signals, 

yang diusulkan oleh Ross (1977) dan Bhattacharya (1979), kebijakan dividen 

adalah salah satu elemen yang mempengaruhi harga saham. Ini berisi 

informasi yang dapat mempengaruhi harga saham.Kebijakan dividen yang 

didalamnya terdapat kebijakan penentuan pembagian pendapatan bagi 

perusahaan dan pemegang saham, selain itu dalam kebijakan dividen 

mengungkapkan proporsi pembagian laba bersih yang akan diendapkan atau 

disimpan perusahaan (Anggeraini & Triana, 2023). Penelitian Rosita Putri 

Cahyati (2022) menemukan bahwa baik indeks harga saham gabungan dan 

volatilitas harga saham dipengaruhi secara positif oleh kebijakan dividen. 

Untuk memastikan investasi yang dilakukan tidak hanya mengutungkan 

investor tetapi juga dapat menguntungkan masyarakat dan lingkungan 

disekitar perusahaan, trnsparansi keuangan dan non keuangan termasuk 

pengungkapan laporan keberlanjutan dapat mempengaruhi pandangan 

investor tentang kinerja perusahaan dalam jangka panjang (Sundari, 2024). 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Thika Tri Aprilia dan Susi Sarumpet 

(2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pengungkapan 

sustainability report mempengaruhi harga saham. Dalam hal ini 

pengungkapan yang lebih informatif terkait kinerja ekonomi dilaporan 

keberlanjutan menarik kepercayaan stekolder. Selain itu pengungkapan 

sustainability disclosure dapat dijadikan indikator apakah perusahaan 

memiliki kepedulian terhadap kondisi lingkungan. 

Harga emas, sumber data bernilai tinggi yang tersedia dalam jumah 

terbatas, merupakan komponen lain yang dievaluasi yang mempengaruhi 

indeks harga saham gabungan (IHSG). Investor memilih emas sebagai salah 

satu pilihan investasi mereka selain saham. Hal tersebut juga diikuti dengan 
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terus naiknya harga emas selama sepuluh tahun terakhir menjadikan harga 

emas menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Hal ini berkiatan jika harga 

emas turun, indek harga saham gabungan (IHSG) akan naik karena investor 

membeli emas. Hal ini juga dinilai dari pertimbangan bahwa emas 

merupakan media investasi yang tahan akan gejolak inflasi maupun deflasi. 

Sehingga dari keputusan tersebut kemungkinan investasi investor 

mengalihkan media investasi dari saham ke emas dapat terjadi (Sukri & 

Abundanti, 2023). 

Hal lain yang menjadi perlu diperhatikan adalah harga minyak yang 

dijadikan komoditas yang penting dan sebagai penunjang perekonomian, 

terutama di Indonesia. Dikarenakan sumber daya ini dapat dijadikan menjadi 

sumber energi yang dapat dijadikan bensin, solar, minyak pelumas dan 

minyak bakar yang dijadikan bahan bakar produksi. (Hartayu, 2023). Harga 

minyak dunia yang cenderung naik yang diiringi dengan wabah covid-19 

sehingga harga minyak mentah menyentuh harga $19,33/barel . Ini adalah 

hasil dari kebijakan lockdown negara impor minyak, yang telah 

menyebabkan ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan. Ketika 

kenaikan harga minyak naik yang akan menurunkan minat konsumen hal 

tersebut akan laba yang aka diterima oleh perusahan sehingga akan 

berpengaruh terhadap harga saham dan berdampak pada indeks saham 

(Sugiyanto & Sarialam, 2022). Hal ini juga didukung oleh penelitian 

A.Mahendra Dkk (2022) Menurut analisisnya, indeks harga saham gabungan 

(IHSG) sebagian dipengaruhi positif oleh harga minyak global. 

Berdasarkan fenomena dan variabel yang telah diuraikan diatas 

pentingnya penelitian yang lebih mendalam terkait Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). Hal ini berkaitan dengan keadaan ekonomi yang sukar 

untuk diprediksi yang selalu berkaitan dengan fenomena yang terjadi. Tidak 

pelak fenomena terbaru, kasus, atau regulasi yang dilakukan pemerintah di 

suatu negara akan mempengaruhi kestabilan ekonomi. Investor 

memperhatikan hal ini karena itu mewakili stabilitas ekonomi yang paling 

penting dan karena kestabilan ekonomi akan memepengaruhi kepetusan 

investasi investor. Apabila kestabilan ekonomi ini memiliki sinyal yang 
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kurang baik dari sudut pandang investor maka akan mempengaruhi harga 

saham maupun Indeks Harga Saham gabungan. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh Luqman Obby Rival dan Fatchur Rohman (2022) dalam 

penelitiannya yang merekomendasikan menggunakan atau menambah 

variabel lain yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). Hal lain yang direkomendasikan oleh I Nyoman 

Rizky Harimbawa (2022) dalam penelitianya menyebutkan untuk dapat 

memperhatikan faktor internal dalam hal ini varibel volatilitas laba, 

kebijakan divden, dan sustainability disclosure dan eksternal dalam hal ini 

kondisi pasar modal, perusahaan, dan periode penelitian menentukan harga 

emas dan minyak mentah global. 

Teori signalling yang menjadi dasar pemikiran penelitian ini, 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan timbal balik informasi antara pihak 

manajemen dan investor. Pihak manajemen sebagai pemberi informasi terkait 

perusahaan yang representasikan dalam bentuk laporan keuangan. Dan 

investor sebagai penerima informasi yang didalamnya berisi sinyal terkait 

keuangan. Sehingga informasi tersebut dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan keputusan investasi oleh investor. Teori lain yang menjadi 

dasar penelitian ini juga penelitian ini adalah teori legitimasi yang meyakini 

dan mempercayai bahwa perusahaan diharuskan untuk turut ikut serta 

mematuhi standar hukum masyarakat tempat perusahaan tersebut beroperasi 

agar keberadaan perusahaan diterima oleh mayarakat secara sah 

(Natalia,2014). Segala aktifitas operasional organisasi atau perusahaan harus 

sesuai dengan norma hukum yang berlaku dimasyarakat. 

Akibatnya, berdasarkan alasan yang diberikan di atas, penulis studi ini 

menggunakan sejumlah faktor sebagai pengukuran untuk menentukan 

bagaimana variabel ini mempengaruhi Indeks. Variabel yang digunakan 

diantaranya volatilitas laba, kebijakan dividen, sustainability Disclosure 

harga emas dan harga minyak mentah dunia. Maka dari itu memberikan judul 

pada penelitian ini dengan judul “Pengaruh Volatiltas Laba, Kebijakan 

Dividen, Sustainability Disclosure, Harga Emas dan Harga Minyak 

Mentah Dunia Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Perusahaan 
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Sektor Non-Cyclical di BEI periode 2021-2023”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Mengingat latar belakang yang disebutkan di atas, rumusan masalah untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah volatilitas laba memiliki pengaruh positif terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan? 

2. Apakah kebijakan dividen memiliki pengaruh positif terhadap 

indeks harga saham gabungan? 

3. Apakah pengungkapan Sustainability Disclosure memiliki pengaruh 

positif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan? 

4. Apakah pengungkapan harga emas memiliki pengaruh negatif terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan? 

5. Apakah pengungkapan harga minyak mentah dunia memiliki 

pengaruh positif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan? 

6. Apakah volatilitas laba, kebijakan dividen, sustainability disclosure, harga 

emas dan harga minyak mentah dunia berpengaruh bersama-sama terhadap 

Indeks Harga Saham Gabugan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah volatilitas laba memiliki pengaruh positif terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan. 

2. Mengetahui apakah kebijakan dividen memiliki pengaruh positif terhadap 

Indeks harga saham gabungan. 

3. Mengetahui apakah Sustainability Disclosure memiliki pengaruh positif 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

4. Mengetahui apakah harga emas memiliki pengaruh negatif terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan. 

5. Mengetahui apakah harga minyak mentah memilik pengaruh positif 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

6. Mengetahui volatilitas laba, kebijakan dividen, sustainability disclosure, 

harga emas dan harga minyak mentah dunia berpengaruh bersama-sama 
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terhadap Indeks Harga Saham Gabugan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Toritis 

Sebagai pengembangan ilmu akuntansi, terkhusus terkait pada bidang 

akuntansi keuangan tentang saham yang berkaiatan Indeks Saham Gabungan 

baik dari faktor internal ataupun faktor eksternal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Perusahaan 

Memberikan pertimbangan dan gambaran kepada perusahaan untuk 

menganalisa pasar modal lebih jauh lagi dengan memperhatikan faktor internal 

maupun eksternal juga memperhatikan fenomena yang berkaitan yang akan 

mempengarui perubahan Indeks Harga Saham Gabungan atau penerimaan yang 

akan diterima oleh Perusahaan agar menjadi maksimal dengan memperhatikan 

aspek makroekonomi maupun non ekonomi. 

1.4.2.2 Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

investor untuk mengevaluasi dan menganalisis investasi diperusahaan, 

sehingga dapat meningkatkan kehati-hatian investor dalam menanamkan 

modal. Selain itu diharapkan investor juga dapat membaca peluang keuntungan 

terhadap pergerakan saham yang relatif sulit untuk diprediksi. 

1.4.2.3 Bagi Masyarakat 

Untuk memerikan pemahaman kepada masyarakat terkait fenomena 

pengaruh volatiltas laba, kebijakan dividen, sustainability disclosure, harga 

emas dan harga minyak mentah dunia Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) perusahaan sektor Non-Cyclical di BEI periode 2021- 2023. Sehingga 

menjadi temuan baru yang dapat dipahami oleh Masyarakat. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hal ini dimaksudkan bahwa penelitian ini akan menambahkan wawasan 

yang lebih mendalam dan berfungsi sebagai referensi dan bahan perbaikan 

untuk studi masa depan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri dari 

5 bab yan dirinci sebagai berikut: Bab I Pendahuluan, Bab II Kajian Pustaka, 

Bab III Metode Penelitian, Bab IV Temuan dan Pembahasan, dan Bab V 

Kesimpulan, Implikasi serta rekomendasi. Deskripsi mengenai isi masing- 

masing bab diuraikan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan penjelasan tentang sejarah penelitian, metodologi, tujuan, 

keuntungan, dan struktur penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup penelitian sebelumnya yang relevan dengan karya penulis, teori 

yang berfungsi sebagai dasar untuk pembentukan hipotesis, dan kerangka 

konseptual. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini mencakup topik berikut: definisi operasional, pengukuran variabel, 

populasi, teknik sampel dan pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, jenis 

dan desain penelitian, dan metodologi analitis yang digunakan. 

BAB IV : TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas hasil dari analisis data yang dilakukan serta diskusi yang 

lebih mendalam tentang kesulitan yang dihadapi selama proses penelitian. 

BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Bagian ini membahas pentingnya melakukan penelitian berdasarkan hasil dan 

analisis, saran, dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh volatilitas laba, 

kebijakan dividen, sustainability disclosure, harga emas dan harga minyak mentah 

dunia terhadap indeks harga saham gabungan perusahaan sektor consumer non- 

cyclical tahun 2021-2023. Setelah dilakuka serangkain prosedur penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Indeks harga saham gabungan tidak dipengaruhi secara positif oleh 

volatilitas laba. Temuan penelitian ini membantah hipotesis bahwa, 

volatilitas akan berdampak positif pada indeks harga saham gabungan sektor 

konsumen non-cyclical tahun 2021-2023. 

2. Indeks harga saham gabungan tidak dipengaruhi secara positif oleh 

kebijakan dividen. Temuan penelitian ini membantah hipotesis bahwa, 

volatilitas akan berdampak positif pada indeks harga saham gabungan sektor 

konsumen non-cyclical tahun 2021-2023. 

3. Indeks harga saham gabungan dipengaruhi secara positif oleh sustainability 

disclosure.Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa, 

sustainability disclosure akan berdampak positif pada Indeks Harga Saham 

Gabungan sektor konsumen non-cyclical tahun 2021-2023.. 

4. Indeks harga saham gabungan dipengaruhi secara positif oleh harga emas. 

Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa, harga emas akan 

berdampak positif pada indeks harga saham gabungan sektor konsumen 

non-cyclical tahun 2021-2023. 

5. Indeks harga saham gabungan tidak dipengaruhi secara positif oleh harga 

minyak mentah dunia. Temuan penelitian ini membantah hipotesis bahwa, 

harga minyak mentah dunia akan berdampak positif pada indeks harga 

saham gabungan sektor konsumen non-cyclical tahun 2021-2023. 

6. Indeks Harga Saham Gabungan, tidak dipengaruhi secara bersama-sama 

oleh volatilitas keuntungan, kebijakan dividen, sustainability disclosure, 

harga emas, dan harga minyak mentah dunia. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna terdapat 

kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa kekurangan dan 

keterbatasan dijadikan ebagai pembelajaran peneliti dan penelitian selanjutnya. 

Dalam hal ini peneliti memaparkan kekurangan, kelemahan, dana keterbatasan 

yang terjadi sebagai berikut: 

1. Populasi hanya terbatas pada sektor consumer non-cyclical. 

2. Minimnya kajian literatur terdahulu untuk variabel sustainability 

disclosure sehingga penulis memiliki keterbatasan dalam memaparkan 

hasil temuan. 

3. Terbatasnya variabel independen yang memiliki pengaruh cukup 

rendah dalam mempengaruhi variabel dependen. 

5.3 Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran 

yang dapat diperhatikan utuk penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan 

beberapa hal berikut ini: 

1. Disarankan memilih objek yang berbeda dengan penelitian ini 

sehingga penelitian yang dilakukan dapat digeneralisasikan. 

2. Lakukan kajian dan obeserasi terkait Penggunaan variabel 

independen yang akan digunakan dalam penelitian. 

3. Lakukan penelitian pada sektor yang belum diteliti dan indeks 

lainnya yang tedaftar dibursa efek indonesia 

4. Penambahan jumlah periode penelitian. 
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